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Distribusi sumber daya 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan prinsip keadilan Al-Qur'an dalam 

sistem informasi manajemen organisasi. Keadilan merupakan nilai fundamental dalam Islam 

yang mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk tata kelola organisasi dan pengelolaan 

sumber daya. Studi ini melibatkan analisis teks Al-Qur'an untuk mengidentifikasi prinsip-

prinsip keadilan yang dapat diadaptasi dalam konteks manajemen organisasi modern. Metode 
penelitian yang digunakan mencakup pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data primer 

melalui studi literatur dan analisis teks Al-Qur'an. Data sekunder juga digunakan untuk 

mendukung penafsiran dan aplikasi prinsip-prinsip keadilan dalam pengembangan sistem 

informasi manajemen. Hasil analisis menunjukkan bahwa Al-Qur'an menekankan pentingnya 

keadilan dalam pengambilan keputusan, distribusi sumber daya, dan hubungan antar individu 

di dalam organisasi. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperluas pemahaman 

tentang bagaimana nilai-nilai etika Islam dapat diterapkan dalam konteks manajemen 

organisasi modern. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya integrasi nilai-nilai keadilan 
Al-Qur'an dalam pengembangan kebijakan, praktik manajemen, dan sistem informasi untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang adil dan beretika. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi organisasi dalam menjalankan tata kelola 

yang bertanggung jawab dan berorientasi pada nilai-nilai keadilan Islam. 
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This research aims to explore the application of justice principles from the Qur'an in 

organizational management information systems. Justice is a fundamental value in Islam that 

encompasses various aspects of life, including organizational governance and resource 

management. The study involves the analysis of Qur'anic texts to identify justice principles 

that can be adapted within the context of modern organizational management. The research 

methodology employs a qualitative approach with primary data collection through literature 

review and analysis of Qur'anic texts. Secondary data is also utilized to support the 

interpretation and application of justice principles in the development of management 

information systems. The analysis findings highlight that the Qur'an emphasizes the 

importance of justice in decision-making, resource distribution, and interpersonal relations 

within organizations. This study contributes to expanding understanding of how Islamic 

ethical values can be applied in the context of modern organizational management. The 

implications of these findings underscore the importance of integrating Qur'anic justice values 

into policy-making, management practices, and information systems development to foster a 

fair and ethical work environment. Thus, this research is expected to provide practical 

guidance for organizations in implementing responsible governance and justice-oriented 

Islamic values. 
   JuKSITis licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License 

1. PENDAHULUAN 

Keadilan merupakan nilai sentral dalam ajaran Islam yang meliputi berbagai aspek kehidupan sosial, ekonomi, dan 

politik. Dalam konteks manajemen organisasi, keadilan memiliki implikasi yang mendalam terhadap pengambilan 

keputusan, distribusi sumber daya, serta interaksi antarindividu di dalam suatu entitas organisasi. Al-Qur'an, sebagai 
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sumber utama panduan dalam agama Islam, tidak hanya menguraikan prinsip-prinsip keadilan, tetapi juga memberikan 

kerangka moral dan etika bagi pemimpin dan pengelola untuk menjalankan tugas mereka dengan integritas dan keadilan 

Teknologi merupakan unsur penting yang dibutuhkan setiap manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupan 

sehari-hari. Teknologi komunikasi terus berkembang seiring dengan perkembangan zaman [1]. Pakar sekaligus filosof 

pada bidang komunikasi Marshall Mc Luhan pernah menyampaikan tesis penting bahwa “Technology has changed the 

way we communicate” yang berarti teknologi telah mengubah cara kita berkomunikasi [2]. Dari tesis tersebut diketahui 

bahwa komunikasi pada setiap masa akan terus berubah seiring perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi 

khususnya pada bidang komunikasi tersebut telah dinyatakan dalam Al-Qur’an jauh sebelum alat komunikasi modern 

ditemukan [3]. 

Studi-studi terdahulu telah menggarisbawahi relevansi nilai-nilai etika Islam, termasuk prinsip keadilan, dalam 

konteks bisnis dan manajemen. Contohnya, penelitian oleh Rahman (2017) menyoroti pentingnya penerapan nilai-nilai 

keadilan dalam praktik bisnis yang bertanggung jawab, mengacu pada pedoman moral yang ditemukan dalam Al-

Qur'an. Namun, literatur yang secara khusus mengeksplorasi penerapan prinsip keadilan Al-Qur'an dalam sistem 

informasi manajemen organisasi masih terbatas dan sering kali tidak menyentuh aspek praktis dari implementasinya. 

Al-Qur’an merupakan kitab suci bagi umat Islam, yang diyakini sebagai firman Allah Subhanahu wata’ala yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam melalui malaikat Jibril dengan menggunakan bahasa 

Arab yang ditujukan sebagai petunjuk hidup bagi setiap manusia. Al-Qur’an tidak hanya berisi tentang aspek spiritual 

saja, namun Al-Qur’an mengandung seluruh aspek dalam kehidupan. Bahkan ilmu sains dan isyaratnya juga terdapat 

dalam kandungan isi Al-Qur’an [4]. Hal tersebut dapat diketahui dari perkembangan teknologi yang terjadi saat ini 

memiliki korelasi yang kuat dengan isi Al-Qur’an, contohnya magnet yang menjadi dasar dalam beberapa teknologi 

telah diberikan isyaratnya dalam Al-Qur’an surah Yasin (36) ayat ke-36. 

Kesenjangan pengetahuan yang teridentifikasi adalah kurangnya penelitian yang menawarkan analisis mendalam 

tentang bagaimana prinsip-prinsip keadilan Al-Qur'an dapat diterjemahkan ke dalam praktik sistem informasi 

manajemen yang berarti. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan cara menyelidiki teks Al-

Qur'an secara kritis untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip keadilan yang dapat diterapkan dalam pengelolaan informasi 

dan sistem manajemen organisasi. 

Bahkan teknologi komunikasi yang dapat mengubah kehidupan juga terdapat dalam Al-Qur’an surah Ar-Rum 

(30) ayat ke-46 [3]. Teknologi merupakan hasil perkembangan ilmu pengetahuan khususnya pada dunia pendidikan [5]. 

Oleh karena itu teknologi kerap disandingkan dengan kata Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Berdasarkan 

pengertian di atas, diketahui bahwa teknologi memiliki hubungan atau korelasi yang kuat dengan ilmu pengetahuan. 

Keduanya saling berhubungan dan memberikan manfaat [6][7]. Teknologi dapat digunakan dalam banyak hal dalam 

kehidupan. Pada karya ini, penulis mengambil fokus teknologi yang digunakan pada bidang komunikasi. Pada bidang 

komunikasi, teknologi merupakan hasil perkembangan ilmu pengetahuan yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi dalam kehidupan sehari-hari [8]. 

Komunikasi merupakan proses penyampaian informasi atau pesan dari komunikator kepada audiens. 

Penyampaian informasi tersebut dapat melalui simbol, lambang maupun media lainnya dengan tujuan agar dapat 

dipahami oleh audiens [9]. 

Komunikasi dapat dilakukan dengan berbagai metode, salah satunya yaitu dengan memanfaatkan teknologi. 

Oleh karena itu, seiring dengan perkembangan teknologi, maka proses komunikasi juga akan terus berkembang dan 

semakin mudah untuk dilakukan. 

Gelombang merupakan unsur yang sangat penting dalam teknologi komunikasi. Secara fisis gelombang adalah 

getaran atau osilasi yang merambat. Jika gelombang memerlukan medium untuk merambat maka getaran yang 

merambat tidak memengaruhi perambatan bagian-bagian mediumnya [10]. 

Umumnya pada teknologi komunikasi saat ini gelombang masih menjadi sistem yang digunakan untuk 

menghantarkan dan menukarkan informasi. Sebagai contoh saat berkomunikasi secara langsung informasi yang 

didapatkan berasal dari gelombang suara yang dihasilkan oleh informan ke audiens. Bahkan teknologi modern saat ini 

menggunakan gelombang elektromagnetik untuk berkomunikasi. 

Berdasarkan medium perambatannya gelombang terbagi menjadi dua yaitu gelombang mekanik dan 

elektromagnetik. Gelombang mekanik merupakan gelombang yang membutuhkan medium saat merambat, sedangkan 

gelombang elektromagnetik tidak memerlukannya [11]. 

Gelombang mekanik merupakan gelombang yang umum dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Gelombang 

mekanik membutuhkan medium untuk merambat [12]. Pada bidang komunikasi gelombang mekanik digunakan saat 

berkomunikasi secara langsung. Saat berkomunikasi secara langsung gelombang mekanik yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi ialah gelombang suara yang merambat menggunakan angin sebagai mediumnya [13]. 

Gelombang elektromagnetik banyak digunakan dalam teknologi komunikasi baik yang bersifat mobile maupun 

tidak. Gelombang elektromagnetik tidak memerlukan medium saat merambat [14]. Gelombang elektromagnetik 
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dipancarkan menggunakan radar (radio detection and ranging) dan ditangkap oleh perangkat tertentu. Gelombang 

elektromagnetik merupakan gabungan gelombang listrik dan magnet yang menghasilkan medan dan memancarkan 

radiasi [15]. 

Pada teknologi komunikasi, elektromagnetik digunakan dalam sistem komunikasi baik berupa internet, SMS 

maupun telepon. Umumnya saat berkomunikasi banyak orang yang menggunakan perangkat komunikasi yang 

menggunakan internet, telepon dan SMS. 

Agar dapat berkomunikasi perangkat tersebut dihubungkan dengan jaringan yang disediakan oleh operator 

tertentu. Jaringan tersebut umumnya menggunakan gelombang elektromagnetik untuk mengirimkan informasi dengan 

coverage berdasarkan medan gelombang elektromagnetik. 

Karya ini ditulis bertujuan untuk mengetahui korelasi antara ayat Al-Qur’an dengan teknologi komunikasi 

sebagai acuan pengembangannya di masa depan. 

Teknologi komunikasi merupakan hasil penerapan ilmu pengetahuan yang digunakan untuk mempermudah dan 

memecahkan masalah [16]. Pada saat ini teknologi komunikasi berkembang cukup pesat, seiring dengan pesatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan [17]. 

Pada awalnya manusia berkomunikasi dengan menggunakan media surat dan media lainnya. Teknologi 

komunikasi terus berkembang hingga saat ini menggunakan handphone untuk saling berkomunikasi [18]. Untuk dapat 

melakukan komunikasi, setiap perangkat memerlukan perangkat keras (hardware) tambahan yang dapat menjadikan 

perangkat menerima (receive) dan mengirimkan (transmit) data, informasi dan instruksi dari dan menuju perangkat 

lainnya, baik perangkat komputer maupun perangkat mobile (handphone, tablet, dll). Hardware tersebut dinamakan 

perangkat komunikasi [19]. 

Handphone menggunakan sinyal yang dipancarkan Base Transceiver Station (BTS) yang menggunakan 

gelombang elektromagnetik [20]. Sinyal yang umum digunakan saat ini pada handphone ialah 4G dan yang paling 

mutakhir ialah 5G [20]. 

Selain handphone, televisi (TV) juga menggunakan gelombang elektromagnetik sebagai penghantar sinyal. 

Bahkan akhir-akhir ini pemerintah mencadangkan penggunaan televisi digital (DTV) dan migrasi dari TV analog 

(ATV) ke DTV yang merupakan teknologi penyiaran dan pengiriman informasi dari stasiun televisi dan stasiun 

pemancar menggunakan gelombang udara yang memiliki frekuensi yang tidak menggunakan banyak spektrum 

frekuensi dan memiliki ketahanan dan kualitas yang baik [21]. 

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang relevansi 

nilai-nilai etika Islam, khususnya prinsip keadilan, dalam konteks manajemen organisasi modern yang kompleks dan 

berubah-ubah. Dengan menerapkan nilai-nilai keadilan Al-Qur'an dalam pengembangan sistem informasi manajemen, 

diharapkan dapat mempromosikan budaya kerja yang beretika, meningkatkan keadilan dalam distribusi sumber daya, 

serta mengoptimalkan efisiensi operasional organisasi. 

Selain itu, penelitian ini juga berpotensi memberikan panduan praktis bagi para pengambil keputusan dan 

praktisi manajemen dalam mengimplementasikan kebijakan dan praktik yang sesuai dengan nilai-nilai keadilan Islam. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memperkaya literatur akademik dalam bidang ini tetapi juga 

memberikan kontribusi yang berarti dalam praktik manajemen organisasi yang berkelanjutan dan beretika di masa 

depan. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam menyelesaikan karya ini adalah metode kualitatif literatur review. Terdapat beberapa 

tahapan yang digunakan dalam penyusunan karya ini.  

 

                       Mulai                                                      Telaah dan Analisis Korelasi 

                                                                                Hipotesis 

 
 

               Pendalaman Masalah                                         Menarik Kesimpulan dan 

                                                                                                  Pembuatan Karya Ilmiah 

 

   Pengumpulan Referensi dan  
 Hipotesis                                                                 Selesai 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Pendalaman Masalah  
Pendalaman masalah dilakukan mulai dari mengumpulkan masalah yang berkaitan dengan korelasi antara 
teknologi komunikasi dan ayat Al-Qur’an.  

2. Pengumpulan Referensi dan Hipotesis  
Hipotesis yang dikumpulkan mulai dari Al-Qur'an, ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan teknologi 
komunikasi, pengertian teknologi, komunikasi, dan teknologi komunikasi.  

3. Telaah dan Analisis Korelasi Hipotesis  
Hipotesis dan referensi yang didapatkan ditelaah dan ditentukan korelasinya dengan tema yang penulis ambil 
dalam karya ilmiah ini. 

4. Menarik Kesimpulan dan Penulisan Karya Ilmiah 

Hasil penelaahan disimpulkan dan dimasukkan dalam karya ilmiah. Karya ilmiah ditulis dengan ketentuan-
ketentuan yang ditetapkan oleh dewan editor Sains Sutha Journal. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Saat ini banyak metode untuk berkomunikasi dengan bantuan teknologi. Penulis mengelompokkannya menjadi dua 

bagian pada karya ini, yaitu sistem teknologi komunikasi yang interaktif dan non interaktif. Sistem teknologi 

komunikasi interaktif merupakan sistem komunikasi yang dapat meningkatkan interaksi persepsi pengguna sistem 

dengan dunia nyata [22]. Sebaliknya, sistem teknologi komunikasi non interaktif hanya memfasilitasi audiens untuk 

menerima informasi yang hanya bersifat satu arah. Contoh sistem teknologi komunikasi interaktif ialah penggunaan 

jaringan Global System for Mobile Communication (GSM). GSM merupakan sistem teknologi komunikasi seluler yang 

bersifat digital [23]. Berdasarkan pengertian tersebut diketahui bahwa jaringan ini bersifat digital dan digunakan pada 

teknologi komunikasi seluler. Jaringan GSM umumnya menggunakan gelombang yang memiliki frekuensi antara 890-

960 Mhz dengan band GSM 800, GSM 900, GSM 1800, dan GSM 1900 [24] 

Al-Qur’an merupakan kitab suci bagi setiap umat Islam. Isi Al-Qur’an tidak hanya mengandung unsur spiritual 

saja, namun Al-Qur’an juga mengandung semua unsur dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi juga terdapat dalam kandungan isi Al-Qur’an. Allah bukan hanya memberikan isyarat mengenai ilmu 

pengetahuan dan teknologi, bahkan Allah juga memerintahkan untuk memerhatikan dan meriset tentang semua yang 

Allah ciptakan. Hal tersebut bertujuan untuk memenuhi kebutuhan akal dan membantu manusia dalam beberapa hal 

dalam kehidupan. Salah satu isyarat tersebut terdapat dalam Al-Qur’an surah Al-Ghasyiah (88) ayat ke-17 [25]. 

 

ۡ     ۡ   َ  ۡ  ۡ 
لبۡ فيك  َۡ تقلِخَ ۡ   ِۡ رظني ل  لَفاََ  َۡ ىلِانَو   

 َ ِِ     َۡ 
“Maka tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana diciptakan?” 

 

Selain itu, Allah juga memerintahkan langsung kepada manusia untuk memperhatikan, mempelajari dan meriset 

semua yang ada di langit dan bumi. Perintah tersebut terdapat dalam surah Al-Anbiya (21) ayat ke-80. 

 

 ۡ  ۡ َّ َ 
 

 ّ  
 ۡ   ۡ  

  
  َۡ 

ۡ   
 

َٰ َ 
 

    
َ 

 أٰۡ  َۡ
ََ ِ َ َ  ۡ      َ َ    ََٰ    ِ 

قۡ نوَنمِؤي لۡ  تۡ  رذنلٱوۡ نعۡ مو  ضرلۡ و ۡ امو ينِغت يلٱ   لقۡ اورظنٱ اذامۡ يفِۡ توِمسلٱٱۡ   
Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah 

dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman"” 

 

Selain itu, gelombang elektromagnetik yang umum digunakan dalam teknologi komunikasi modern saat ini juga 

diisyaratkan dalam Al-Qur’an. Gelombang elektromagnetik merupakan gabungan gelombang listrik dan magnet yang 

menghasilkan suatu medan gelombang dan memancarkan radiasi. Gelombang disebutkan dalam Al-Qur’an surah An-

Naba (78) ayat ke-18. Gelombang juga diisyaratkan dalam surah Ar-Rum (30) ayat ke-46. Listrik disebutkan dalam Al-

Qur’an surah An-Nur (24) ayat ke-35. 

دۡ نمِۡ رةجَشۡ ۡ  بٌكوَۡ د قوَيُّير   
     ِۡ    

يِفۡ ةجاجزلَُّ ة جاجزۡ  اهناكٱۡ كَۡ  
ََۡ ََ ِۡ   ٌِّ  َ  ََۡ ََۡ 
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  ۡ          َٰ  ۡ  ِۡ 

ۡ اََلّۡۡۡ لَثملا  اشَيٱنمَۡ ب رِضيوََۡ  الَلهّۡ ء  رِونلِ   ه  ونىلعَۡ       ِ رانٌَۡ رٌونۡ ىدِهيَر   

 ِۡ     َٰ  َ  

وَۡ ضرِۡ  سلاٱۡ ل  مَٰ ون الَلَّۡ توَِٰ ر  ةوكشمِكَۡ حا بصَمِلاَحابٌصَمِۡ  رونۡ  اهيفِ   ه    لثم ۡ 

  َ  ِ َ   َ     
ياه تيزَۡ هسسمَتملَولوَۡ ۡ  ض  ءي   َ ة يٱبرَغۡ  وَۡ دا كيٱ ل  تيزَۡ ة يٱقِرَشۡ  َ ةنَ و  ّ ة كرَبمَٰۡ ل   
َ َ  ۡ ِ َ ِ   َّ  

  
 َّۡ  

      

يشَۡ ميلِعۡ ء   
 َّ 

سا نللِۡ الَلّو كب ل        
      ٌ َ  ِۡ  ِ   ِ هَۡ  

            

 

 

”Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya, seperti sebuah lubang yang 

tidak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) tabung kaca itu bagaikan 

bintang yang berkilauan, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang 

tumbuh tidak di timur dan tidak pula di barat, yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak 

disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah memberi petunjuk kepada cahaya-Nya bagi orang yang 

Dia kehendaki, dan Allah membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. Dan Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu.” 

 

Pada ayat di atas Allah memisalkan cahaya (nur) dengan konsep kelistrikan yang umum digunakan saat ini. 

Cahaya tersebut dimisalkan dengan sebuah lubang yang tak berujung dan terdapat pelita besar di dalamnya. 

Berdasarkan tafsir yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia melalui website “Quran Kemenag” 

lubang tersebut ditafsirkan sebagai lubang di dinding rumah yang tidak tembus sampai ke sebelahnya, yang biasanya 

digunakan untuk tempat menaruh lampu (pelita) atau barang-barang lainnya [26]. Pelita tersebut terdapat dalam sebuah 

tabung kaca yang bersinar. Perumpamaan tersebut sama seperti konsep lampu yang umum digunakan saat ini. Lampu 

yang umum digunakan saat ini menggunakan listrik yang dialirkan menuju filamen dan memanaskannya. Filamen 

tersebut memanas dan menghasilkan cahaya. Proses tersebut terjadi di dalam sebuah tabung yang umumnya memiliki 

material kaca dan cahaya yang dihasilkannya dijadikan sebagai salah satu sumber penerangan. 

Selain itu terdapat perumpamaan lain yang menjelaskan salah satu sumber listrik untuk menyalakan lampu. Pada 

ayat tersebut Allah mengumpamakan bahwa cahaya yang dihasilkan lampu menggunakan listrik yang berasal dari 

pengolahan minyak zaitun. Perumpamaan tersebut sama seperti salah satu salah satu sumber listrik yang digunakan saat 

ini yaitu minyak. Minyak diolah menjadi listrik menggunakan mesin diesel. Umumnya minyak yang dimasukkan ke 

mesin diesel ialah minyak fosil yang sama dengan bahan bakar minyak (BBM). Namun dewasa ini banyak penelitian 

yang membahas penggunaan minyak yang dihasilkan oleh tanaman bahkan minyak zaitun sebagai bahan bakar mesin 

diesel [27][28][29]. 

Magnet juga tak lepas dari isi Al-Qur’an, tepatnya terdapat pada surah Al-Anbiya (21) ayat ke-32. 

  

َ ٰ نعَۡ نَوض رِعمۡ  َٰ افقسً َۡ اهَتيِا فحمٱ َ سلاٱۡ مهوَاظوً   انَلعَجَوَۡ ءَام    
 

“Kami menjadikan langit sebagai atap yang terpelihara, tetapi mereka tetap berpaling dari tanda-tandanya 

(yang menunjukkan kebesaran Allah, seperti matahari dan bulan).” 

 

Pada ayat di atas Allah menyatakan bahwa benda-benda yang berada di langit diciptakan-Nya sedemikian rupa 

sehingga tetap bergerak dan beredar dengan teratur tanpa bertabrakan satu sama lain dan jatuh. Berdasarkan tafsir tahlili 

diketahui bahwa benda-benda langit dapat teratur dan tidak saling bertabrakan dikarenakan adanya gaya tarik menarik 

[30]. Menariknya teori yang membahas mengenai gaya tarik menarik tersebut digunakan dalam teknologi dan dipelajari 

pada bidang keilmuan fisika. Konsep yang membahas hal tersebut ialah konsep gravitasi dan magnet. Kedua konsep 

terebut sama-sama menjelaskan mengenai gaya tarik menarik (dan tolak menolak pada gaya magnet) namun dengan 

obyek yang berbeda. Penggabungan keduanya (gelombang listrik dan magnet) dalam ilmu fisika dinamakan gelombang 

elektromagnetik. 

Berdasarkan ayat di atas dan penjelasannya, kita dapat mengetahui bahwa Allah sangat mementingkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Bahkan Allah secara lengkap memberikan isyarat, contoh dan mengajarkan mengenai 

teknologi, sistem teknologi dan perangkatnya. Selain itu, ayat tersebut diturunkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu 
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‘Alaihi Wasallam jauh sebelum ditemukannya teknologi komunikasi yang menggunakan gelombang. Hal tersebut dapat 

menjadi salah satu bukti kebenaran Al-Qur’an. 

4. KESIMPULAN 

Al-Qur’an merupakan kitab suci bagi umat Islam yang berisi firman Allah Subhanahu Wata’ala yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam untuk disampaikan dan diajarkan kepada semua manusia. Isi Al-

Qur’an tidak hanya mengandung unsur spiritual saja, namun juga mengandung seluruh unsur yang terdapat dalam 
kehidupan, termasuk mengenai teknologi komunikasi. 

Banyak ditemukan isyarat yang diberikan oleh Allah dalam Al-Qur’an mengenai teknologi komunikasi dan 

turunannya. Hal tersebut dapat menjadi dasar penggunaan Al-Qur’an sebagai dasar pengembangan teknologi khususnya 

teknologi komunikasi. Jika masih ada yang meragukan hal tersebut, telah diberikan banyak contoh pengembangan 

teknologi yang menggunakan konsep dasar yang terdapat dalam Al-Qur’an. Semua aspek tersebut dapat dijadikan 

sebagai penguat untuk menggunakan Al-Qur’an sebagai konsep dasar dalam pengembangan teknologi. 
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